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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran creative
problem solving berbantuan modul pembelajaran efektif mengatasi masalah kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VIII di MTs NU 20 Kangkung pada kondisi awal pembelajaran.
Adapun hasil penelitian ini adalah rata-rata kemampuan pemecahan masalah mencapai Batas
Tuntas Aktual (BTA). Selanjutnya proporsi ketuntasan kemampuan pemecahan masalah siswa
mencapai BTA 70 secara klasikal yaitu lebih dari 75%. Sedangkan hasil rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan model pembelajaran creative problem solving lebih baik dari
rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa dengan model discovery learning, sehingga
proporsi ketuntasan kemampuan pemecahan masalah siswa lebih dari proporsi kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan model discovery learning. Terjadi peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa yang diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran creative
problem solving berbantuan modul pembelajaran. Model pembelajaran creative problem solving
berbantuan modul pembelajaran dapat menjadi alternatif guru untuk mengoptimalkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.
Kata kunci: Modul Berbasis Etnomatematika, Kemampuan Penalaran Matematis, Kemampuan
Spasial

ABSTRACT

This research aims to determine the use of the creative problem-solving learning model assisted
by learning modules to effectively overcome the problem of problem-solving abilities of class VIII
students at MTs NU 20 Kangkung in the initial learning conditions. The results of this research
show that the average problem-solving ability reaches the Actual Complete Limit (BTA).
Furthermore, the proportion of completeness of students' problem-solving abilities reaching
classical BTA 70 is more than 75%. Meanwhile, the average results of students' problem-solving
abilities using the creative problem-solving learning model are better than the average results of
students' problem-solving abilities using the discovery learning model, so the proportion of
completeness of students' problem-solving abilities is more than the proportion of students'
problem-solving abilities using the discovery learning model. There was an increase in the
problem-solving abilities of students who were taught using the creative problem-solving
learning model assisted by learning modules. The creative problem-solving learning model
assisted by learning modules can be an alternative for teachers to optimize students' problem-
solving abilities.

Keywords: Ethnomathematics-Based Module, Mathematical Reasoning Ability, Spatial Ability

How to Cite:  Abida, Suyitno & Kharisudin (2023). ANALISIS KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH SISWA DALAM PEMBELAJARAN CREATIVE PROBLEM
SOLVING BERBANTUAN MODUL PEMBELAJARAN. Histogram: Jurnal Pendidikan
Matematika, 7(2), 244-265.

Copyright© 2020, THE AUTHOR (S). This article distributed under the CC-BY-SA-license.

[©Nelel



http://journal.stkip-andi-matappa.ac.id/index.php/
mailto:shihafiyatal@students.unnes.ac.id

Histogram: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 7 (2), 2023 — 244-265
Anis Shihafiyatal Abida, Amin Suyitno, Igbal Kharisudin

I. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dicantumkan dalam semua
kurikulum pendidikan yang pernah berlaku di Indonesia. Melalui pembelajaran
matematika, siswa dapat belajar untuk menyelesaikan masalah, mampu bernalar, dan
mampu berkomunikasi matematis (Nadjafikhah et al., 2012; Stolte et al., 2019). Hal
tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika menurut National Council of
Teacher Mathematics (NCTM) (2000) vyaitu untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis (communication), penalaran matematis (reasoning), pemecahan
masalah matematis (problem solving), koneksi matematis (connections), dan representasi
matematis siswa (representation).

Pemecahan masalah merupakan pencapaian spesifik tertinggi dari kecerdasan yang
mempengaruhi aktivitas manusia, dan matematika sendiri sering kali melekat aktivitas
tersebut (S. A. Pratiwi & Widjajanti, 2020). Pemecahan masalah merupakan salah satu
keterampilan dasar yang dibutuhkan setiap orang untuk menghadapinya tuntutan hidup
yang semakin kompleks (Gunawan et al., 2020). Pemecahan masalah sendiri merupakan
kemampuan memahami, mengidentifikasi, memecahkan, mengevaluasi dan membenarkan
suatu masalah sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya (Kosim et al., 2020;
Putri et al., 2020; Susanto, 2013). Dalam hal ini, saat kelas matematika, siswa dituntut
untuk menguasai berbagai kemampuan dasar seperti kemampuan membaca, memahami
dan menganalisis suatu masalah.

Kemampuan pemecahan masalah siswa SMP/MTs di Indonesia masih tergolong
rendah. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil survey Programme for International
Students Assesment (PISA). PISA adalah penilaian internasional untuk anak umur 15 tahun,
yang diselenggarakan oleh OECD. Salah satu salah satu tolok ukur pencapaian kompetensi
dalam kajian PISA adalah kemapuan pemecahan masalah. Hal ini dapat dilihat bahwa soal
pada studi PISA merupakan soal pemecahan masalah (Elentriana & Febrima, 2017). Pada
tahun 2018, Indonesia berada di peringkat 74 dari 79 negara (OECD, 2019). Skor
matematika yang diperoleh Indonesia adalah 379 yang merupakan skor di bawah rata-rata
yaitu 489.

Sementara itu pada wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru MTs NU
20 Kangkung dijelaskan bahwa siswa sering menemui kesulitan dalam mengikuti

pembelajaran matematika dalam materi pola bilangan, khususnya dalam menyelesaiakan
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soal yang cerita yang memuat masalah kontekstual. Kesulitan tersebut terlihat ketika siswa
sulit membawa konsep soal kontekstual ke dalam konsep matematika. Sulitnya membawa
masalah kotekstual ke dalam kosep matematika dikarenakan siswa masih kesulitan
memahami masalah, menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan untuk
menyelesaikan masalah, sehingga didapat hasil penyelesaian masalah yang kurang tepat.
Hal ini dapat dilihat dari dokumentasi hasil pengerjaan siswa soal pemecahan masalah pada

materi pola bilangan pada gambar 1 berikut:
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Gambar 1 Soal Pemecahan Masalah dan Hasil Pengerjaan Siswa pada
Materi Pola Bilangan

Jawaban siswa tersebut menunjukan bahwa siswa dapat mengerjakan soal namun
hasil yang diperoleh salah. Siswa salah dalam menghitung banyaknya kursi. Pada soal yang
diminta menentukan banyaknya kursi pada baris ke-20, akan tetapi siswa mengalami
kesalahan dalam menentukan alur mencari suku ke-20 berdasarkan pola bilangannya.
Untuk mencari suku ke-n seharusnya menggunakan rumus U, = a + (n — 1)b, tetapi
siswa tersebut hanya menghitung menggunakan a + (n X b). Hal tersebut menunjukan
bahwa kemampuan siswa pada tahap menyelesaikan model matematika masih kurang. Saat
diwawancarai, siswa mengatakan bahwa dia hanya mengingat guru pernah memberi contoh
soal seperti itu tetapi dia tidak memahami maksud soal dan juga tidak mengingat rumus
yang pernah dipelajari sebelumnya. Kegiatan pembelajaran di kelas yang kurang bervariasi
membuat siswa hanya terbiasa menyelesaikan masalah dengan pola atau prosedur yang ada
tanpa adanya pengembangan dan perluasan ide matematika (Yulianto et al., 2021).

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dikarenakan siswa tidak dibiasakan
untuk berpikir lebih kreatif. Dalam pembelajaran sering kali guru hanya memberikan

rumus yang tercepat agar siswa dapat menyelesaikan soal matematika yang bersifat konsep,
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bukan yang bersifat soal pemecahan masalah. Selain itu siswa hanya terbiasa belajar
matematika yang terfokus pada contoh soal, dimana mereka diminta mengerjakan soal
setelah diberi contoh dimana soal yang diberikan memiliki bentuk yang sama dengan yang
telah dicontohkan. Kebiasaan tersebut mengakibatkan siswa kesulitan memecahkan
masalah maupun mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari.

Model pembelajaran creativity problem solving merupakan salah satu model
pembelajaran yang menitikberatkan pada keterampilan pemecahan masalah yang berfungsi
sebagai jembatan pendidikan agar siswa dapat belajar menguasai pemecahan masalah
secara kreatif (H. Y. Pratiwi et al., 2021). Dalam model pembelajaran creative problem
solving, guru menyajikan permasalahan yang terkait dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa untuk mengidentifikasi masalah,
menghasilkan ide hingga menyusun dan mengaplikasikan strategi penyelesaian yang sesuai
untuk mendapatkan hasil pemecahan masalah yang tepat (Partayasa et al., 2020).
Penggunaan model pembelajaran creative problem solving sebagai upaya meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, didukung oleh hasil penelitian terdahulu menyimpukan
bahwa penerapan model pembelajaran creative problem solving dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa (Abduloh et al., 2018).

Model pembelajaran creativity problem solving menempatkan peran guru sebagai
fasilitator dan motivator bagi siswa (Dewi et al., 2019). Peran guru tersebut membuat siswa
mendapat kesempatan untuk belajar secara mandiri. Agar siswa dapat lebih mudah dalam
belajar secara mandiri, guru sebagai fasilitator harus menyediakan bahan ajar yang dapat
digunakan oleh siswa. Salah satu bahan ajar yang dapat mengarahkan siswa untuk belajar
mandiri adalah modul pembelajaran. Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang memuat
konsep, fakta, prosedur, prinsip, dan alat penilaian yang berfungsi sebagai media
pembelajaran mandiri dalam satuan-satuan materi pembelajaran (Dewi et al., 2019).
Penggunaan modul dapat membantu siswa untuk dapat memecahkan masalah dengan lebih
terstruktur tanpa membatasi kreativitasnya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari
Sarkawi & Permana (2022) yang menunjukkan bahwa penggunaan modul matematika
yang bernuansa islami efektif untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Keterlibatan modul pembelajaran dalam model pembelajaran creative problem
solving dapat digunakan untuk melatih siswa dalam menemukan konsep materi dari hasil

proses pemecahan masalah yang mereka lakukan. Penggunaan model pembelajaran
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creative problem solving berbantuan modul pembelajaran dalam penelitian ini, diharapkan
dapat menjadi salah satu solusi guna menyelesaikan masalah kurangnya kemampuanan
pemecahan masalah siswa kelas VIII di MTs NU 20 Kangkung dalam belajar materi pola
bilangan.
Il. METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di MTs NU 20 Kangkung pada tanggal 3—12 Januari 2024.
Pada penelitian ini dipiliih dua kelas yang dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas VIII B dipilih sebagai kelas kontrol dan kelas VIII A sebagai kelas eksperimen.

B. Tahap Pelaksanaan /Rancangan Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam 3 pertemuan dengan masing-masing pertemuan
adalah 2 jam pelajaran. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran creative
problem solving berbantuan modul pembelajaran dan kelas kontrol menggunakan
pembelajaran model discovery learning. Penelitian dimulai dengan mempersiapkan
instrumen penelitian dengan hasil validasi instrumen penelitian dan hasil analisis butir soal
telah disajikan di bab Ill. Tahab selanjutnya adalah melaksanakan pretest untuk
mengetahui awal kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dan kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan pembelajaran. Sebelum pelaksanaan
pembelajarn pada kelas eksperimen, siswa diberi modul pembelajaran tentang materi Pola
Bilangan.

Pada peremuan pertama, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran, dan
melakukan pembelajaran sesuai dengan sintaks pembelajaran creative problem solving
berbantuan modul pembelajaran. Pada pertemuan pertama, siswa mempelajari tentang
pola bilangan dan cara menentukan suku berikutnya pada suatu pola bilangan. Pada
pembelajaran ini siswa diberi kesempatan belajar mandiri dengan berbantuan modul
pembelajaran. Dengan pengetahuan yang siswa miliki dari hasil belajar mandiri, siswa
melakukan diskusi kelompok untuk memecahkan masalah yang telah disediakan.

Pada peremuan kedua dan ketiga, peneliti juga menyiapkan perangkat
pembelajaran, dan melakukan pembelajaran sesuai dengan sintaks pembelajaran creative
problem solving berbantuan modul pembelajaran. Pada pertemuan kedua siswa
mempelajari tentang cara menentukan suku ke-n dan menentukan rumus yang dapat

digunakan untuk mencari suku ke-n dari suatu pola bilangan, Sedang pada pertemuan
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ketiga siswa mempelajari tentang barisan arimetika. Sama dengan pembelajaran
sebelumnya, siswa diberi waktu untuk belajar mandiri kemudian diberi suatu
permasalahan untuk dipecahkan dalam diskusi kelompok.

Setelah tiga pertemuan pembelajaran dilaksanakan, siswa melaksanakan posttest
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas eksperimen maupun
kelas control setelah diberi tindakan. Adapun hasilnya akan analisis untuk menentukan
keefektifan model pembelajaran pembelajaran creative problem solving berbantuan modul
pembelajaran. Analisis dilakukan untuk menguji keefektifan pembelajaran menggunakan
dengan model pembelajaran creative problem solving dengan berbantuan modul
pembelajaran. Berdasarkan tahap penelitian yang sudah diuraikan di atas, dapat disajikan

dalam alur penelitian seperti pada Gambar 1.
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Gambar 2 Tahapan Penelitian

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data tanpa mengetahui

teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenubhi
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standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2018). Adapun teknik pengumpulan data yang
akan digunakan oleh peneliti adalah tes.

Tes merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur
kemampuan menjawab soal-soal yang berbentuk tes kemampuan pemecahan masalah
berdasarkan indikator yang sudah ditentukan, siswa diberikan tes berbentuk uraian dengan
materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Tes kemampuan pemecahan
masalah dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada sebelum dan sesudah penerapan
pembelajaran dengan model pembelajaran creative problem solving berbantuan modul
pembelajaran. Adapun instrumen tes tersebut harus memenuhi syarat validitas, reabilitas,
daya pembeda dan taraf kesukaran.

Analisis data dalam penelitian ini digunakan menguji apakah model pembelajaran
creative problem solving berbantuan modul pembelajaran efektif mengatasi masalah
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII di MTs NU 20 Kangkung pada kondisi
awal pembelajaran. Sebelum proses pembelajaran diberikan, peneliti menyusun perangkat
pembelajaran yang akan digunakan. Perangkat pembelajaran tersebut diperiksa
kevalidannya sebelum digunakan. Selanjutnya siswa yang dipilih menjadi subjek
penelitian diberi tes (pretest) untuk mendapat data awal kemampuan pemecahan masalah
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah proses pembelajaran selesai maka
siswa diberikan tes lagi (posttest) untuk mendapat data akhir kemampuan pemecahan
masalah siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data tersebut kemudian dianalisis
untuk mengetahui apakah hasilnya sesuai dengan hipotesis yang dibuat peneliti. Sebelum
dilakukan analisis data atau uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran dikatakan efektif apabila (a) rata-rata kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas VIII di MTs NU 20 Kangkung yang diberi pembelajaran
menggunakan model pembelajaran creative problem solving berbantuan modul
pembelajaran mencapai BTA 70, (b) proporsi ketuntasan kemampuan pemecahan masalah
siswa yang diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran creative problem
solving berbantuan modul pembelajaran BTA 70 secara klasikal yaitu lebih dari 75%, (c)
rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V111 di MTs NU 20 Kangkung yang
diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran creative problem solving
berbantuan modul pembelajaran lebih baik dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah

siswa dengan model discovery learning, (d) proporsi ketuntasan kemampuan pemecahan
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masalah siswa kelas VIII di MTs NU 20 Kangkung yang diberi pembelajaran
menggunakan model pembelajaran creative problem solving berbantuan modul
pembelajaran lebih dari proporsi kemampuan pemecahan masalah siswa dengan model
discovery learning, dan (e) terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas VIII di MTs NU 20 Kangkung yang diberi pembelajaran menggunakan model
pembelajaran creative problem solving berbantuan modul pembelajaran..

Hasil penelitian mengenai keefektifan model pembelajaran creative problem
solving berbantuan modul pembelajaran terhadap kemampuan representasi matematis
siswa dianalisis secara kuantitatif yaitu dengan menganalisis data awal yang telah
disajikan di bab sebelumnya kemudian menganalisis data akhir. Analisis data akhir dibagi
menjadi 2 (dua) bagian yaitu (1) uji prasyarat dan (2) uji hipotesis.

Uji Prasyarat Data Akhir

Uji Normalitas
Langkah yang digunakan dalam uji ini sama dengan uji normalitas pada data akhir,

tetapi pada uji ini menggunakan data posttest. Uji ini bertujuan untuk mengetahui data
keadaan akhir sampel berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis yang akan diuji adalah:
Hy : Data posttest berdistribusi normal.
Hq : Data posttest tidak berdistribusi normal.

Dengan menggunakan SPSS 22 kriteria uji dapat menggunakan taraf signifikansi
5%. Penerimaan H, jika sig > 0,05 artinya data posttest berasal dari populasi yang
berdistribusi normal (Kadir, 2015). Hasil pengujian disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Data Akhir
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai_Akhir ,127 48 ,051 ,947 48 ,030

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai sig = 0,051 > 0,05 artinya H, diterima.

Dengan demikian, data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas yang dilakukan sama dengan uji normalitas data akhir, pada uji
homogenitas data akhir data yang digunakan yaitu data posttest. Hipotesis yang akan
diujikan yaitu sebagai berikut.

Ho D012 = 022 (Varians populasi adalah homogen)

Hq D012 # 022 (Varians populasi adalah tidak homogen)
Keterangan:

012 : Variansi kelas eksperimen

022 : Variansi kelas kontrol

Penelitian ini menguji homogenitas dengan uji Levene Test dengan menggunakan
program SPSS 22. Kriteria pengujian hipotesis yaitu Ho diterima apabila p —
value (sig) > 0,05, artinya varians kelompok data adalah homogen (Kadir, 2015). Hasil
pengujian disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas Data Akhir
Test of Homogeneity of Variances
Nilai_Akhir
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2,300 1 46 136

Berdasarkan tabel diperoleh nilai sig = 0,136 > 0,05 artinya Ho diterima. Dengan

demikian, varians populasi adalah homogen.
Uji Hipotesis
Uji Ketuntasan Rata-Rata (Uji Hipotesis 1)

Uji ketuntasan digunakan untuk mengetahui apakah pencapaian kemampuan
pemecahan masalah siswa yang diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran
creative problem solving berbantuan modul pembelajaran (kelas eksperimen) mencapai
BTA. Uji ketuntasan rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen
menggunakan uji One Sample T Test pada program SPSS 22. Hipotesis yang akan diujikan
yaitu sebagai berikut.

Ho : p < BTA : Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang diberi
pembelajaran menggunakan creative problem solving berbantuan modul

pembelajaran tidak mencapai BTA 70.
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Hiy : u > BTA : Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang diberi
pembelajaran menggunakan model pembelajaran creative problem
solving berbantuan modul pembelajaran mencapai BTA 70.

Kriteria pengujian hipotesis yaitu Ho diterima apabila sig > 0,05 artinya rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa yang diberi pembelajaran menggunakan model
pembelajaran creative problem solving berbantuan modul pembelajaran tidak mencapai
BTA (Sukestiyarno, 2014). Hasil pengujian disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3 Hasil Uji Ketuntasan Rata-Rata

One-Sample Test
Test Value =70

95% Confidence Interval of the

Mean Difference
t df Sig. (2-tailed)  Difference Lower Upper
Nilai_Akhir 8,299 47 ,000 8,167 6,19 10,15

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05 artinya H, ditolak.
Dengan demikian, rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang diberi
pembelajaran menggunakan model pembelajaran creative problem solving berbantuan
modul pembelajaran mencapai BTA 70.

Uji Ketuntasan Klasikal (Uji Hipotesis 2)

Uji ketuntasan klasikal dari pembelajaran yang menggunakan dengan model
pembelajaran creative problem solving berbantuan modul pembelajaran digunakan untuk
mengetahui keberhasilan siswa dapat mencapai lebih dari 75%. Artinya, secara klasikal
dikatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 75% dari siswa yang berada pada kelas
tersebut memperoleh skor lebih dari atau sama dengan BTA 70. Rumus hipotesis
ketuntasan klasikal adalah sebagai berikut.

Ho : mo = 75 % (proporsi ketuntasan siswa dalam pembelajaran yang menggunakan
dengan model pembelajaran creative problem solving berbantuan modul
pembelajaran kurang dari sama dengan 75%).

Hi: mo < 75 % (proporsi ketuntasan siswa dalam pembelajaran yang menggunakan
dengan model pembelajaran creative problem solving berbantuan modul
pembelajaran lebih dari 75%).

Pengujiannya menggunakan statistika z dengan rumus sebagai berikut (Budiyono,

2016).

ISSN: 2549-6700 (print), ISSN 2549-6719 (online)



Histogram: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 7 (2), 2023 — 244-265
Anis Shihafiyatal Abida, Amin Suyitno, Igbal Kharisudin

£_ T
z=—n_2°
Vo (1 =)
n

Keterangan:
z = nilai z yang dihitung
x = banyak siswa yang tuntas secara individual di kelas eksperimen
n = jumlah siswa di kelas eksperimen
Ty = suatu nilai yang dihipotesiskan

Hasil perhitungan dari nilai z menggunakan Microsoft Excel dibandingkan dengan
nilai z tabel dengan a« = 0,05 dengan kriteria penolakan Hy jika Znitung = Zo5-«. Artinya
bahwa proporsi ketuntasan siswa di kelas eksperimen lebih dari 75%. Hasil pengujian
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.4 Hasil Uji Ketuntasan Klasikal

X TTo n Ztabel Zhitung
23 0,75 24 1,736 2,357

Berdasarkan tabel di atas diperoleh zniung = 2,357 > zwne = 1,736 artinya Ho
ditolak. Dengan demikian, proporsi ketuntasan siswa dalam pembelajaran yang
menggunakan dengan model pembelajaran creative problem solving berbantuan modul

pembelajaran lebih dari sama dengan 75%.

Uji Beda Rata-Rata (Uji Hipotesis 3)

Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan
masalah siswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Untuk menguji ini
menggunakan SPSS 22 yaitu dengan Independent Sampel T-Test dengan hipotesis sebagai
berikut.

Ho: 1 < u2 : Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen kurang
dari atau sama dengan kelas control.

Hi: pa > 2 Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen lebih
dari kelas kontrol.

Kriteria pengujian hipotesisnya adalah H, ditolak apabila p — value (sig) < 0,05
(Sukestiyarno, 2014). Artinya nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Hasil pengujian disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 5 Hasil Uji Beda Rata-Rata
Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the

(2- Mean  Std. Error __Difference
F  Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper

Nilai_Akhir Equal

variances 2300 ,136 2,202 46,033 4,167 1,892 ,358 7,975
assumed
Equal

variances
not 2,202 42,899 ,033 4,167 1,892 ,350 7,983

assumed

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai sig = 0,033 > 0,05 artinya Ho ditolak. Dengan
demikian, nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen lebih dari kelas kontrol.

Hal ini dibuktikan dengan rata-rata empiris yang dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut.

Tabel 6 Hasil Rata-Rata Kemapuan Pemecahan Masalah

Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata
Eksperimen 24 80,25
Kontrol 24 76,08

Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah di
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran creative problem solving
berbantuan modul pembelajaran 80,2 lebih dari nilai rata-rata di kelas kontrol yang
menggunakan discovery leraning 76,08. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas dengan model pembelajaran creative
problem solving berbantuan modul pembelajaran lebih baik dari pada kemampuan
pemecahan masalah siswa pada kelas dengan discovery leraning.

Uji Beda Proporsi (Uji Hipotesis 4)

Uji beda proporsi digunakan untuk mengetahui perbedaan banyaknya siswa yang
mencapai ketuntasan kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hipotesis uji beda proporsi yaitu sebagai berikut.

Ho : m1 < m, (Proporsi kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen

kurang dari sama dengan kelas kontrol)
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Hi :m > m (Proporsi kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen
lebih besar dari kelas kontrol)

Rumus uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut (Budiyono,

2016).

1Ty A X1 +x2
Z=—"__ ———, denganp = dang=1—-p
Vi[(_+_)} ni+n;
nl n2
Keterangan:
z = Nilai t yang dihitung
X1 = Banyaknya siswa kelas eksperimen yang tuntas
X1 = Banyaknya siswa kelas eksperimen yang tuntas
n = Banyaknya siswa pada kelas eksperimen
n2 = Banyaknya siswa pada kelas kontrol
m1 = Proporsi kelas eksperimen
2 = Proporsi kelas kontrol

Pengujian ini menggunakan taraf signifikansi « = 0,05, maka kriteria Ho ditolak
jika z > zos5- Artinya proporsi kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas
eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Hasil pengujian disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 7 Hasil Uji Beda Proporsi
Proporsi kelas  Proporsi kelas

eksperimen control 13 q Ziabel Zhitung
(1) (1r2)
0,958 0,792 0,875 0,125 1,736 1,746

Berdasarkan tabel di atas diperoleh zhitung = 1,746 > zZwbe = 1,736 artinya Ho
ditolak. Dengan demikian, proporsi kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas
eksperimen eksperimen yang menggunakan model pembelajaran creative problem solving
berbantuan modul pembelajaran lebih besar dari kelas kontrol yang menggunakan
discovery leraning.

Uji Peningkatan (Uji Hipotesis 5)

Uji peningkatan dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan
masalah antara sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Data yang
dianalisis dalam uji ini diperoleh dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah. Tes
diberikan sebelum diberi perlakuan (pretest) dan sesudah diberi perlakuan (posttes). Skor

pretest dan posttest dihitung dengan rumus Normalitas Gain (g).
Spost =S

(g)= FPo—+
100 — Syre
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Keterangan :
Spost - nilai posttest kemampuan pemecahan masalah
Spre > nilai prettest kemampuan pemecahan masalah

Kriteria indeks gain menurut Hake (1998) disajikan pada tabel berikut.
Tabel 8 Kriteria Indeks Gain

Indeks Gain Kriteria
g=07 Tinggi
07> (g) = 0,3 Sedang
(0)<03 Rendah

Selanjutnya dilakukan perhitungan indeks gain dengan menggunakan rumus di atas
untuk masing-masing siswa, kemudian dilakukan penghitungan rata-rata indeks gain yang
diperoleh sehingga diperoleh rata-rata indeks gain untuk kelas eksperimen adalah 0,3191
dan termasuk dalam kriteria sedang. Artinya kelas eksperimen mengalami peningkatan
kemampuan pemecahan masalah dengan kategori sedang karena 0,7 > g > 0,3. Sedangkan
untuk kelas kontrol diperoleh diperoleh gain 0,1758 dan termasuk kriteria rendah. Artinya
kelas kontrol juga mengalami peningkatan kemampuan pemecahan masalah, namun
peningkatannya dalam kategori rendah karena g < 0,3.

Pembahasan

Model pembelajaran creative problem solving berbantuan modul pembelajaran efektif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Untuk membuktikan hal
tersebut dilakukan pengujian keefektifan model pembelajaran creative problem solving
berbantuan modul pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Pengujian dilakukan berdasarkan dari data hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

Pengujian pertama adalah menguji apakah rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang diberikan pembelajaran creative problem solving
berbantuan modul pembelajaran mencapai BTA, yaitu 70. Setelah dilakukan pengujian
terbukti bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diberikan
pembelajaran creative problem solving berbantuan modul pembelajaran mencapai BTA.
Pengujian kedua adalah dengan menguji apakah kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada pembelajaran creative problem solving berbantuan modul
pembelajaran tuntas secara klasikal yaitu proporsi siswa yang tuntas lebih dari 75%. Hasil
yang diperoleh pada pengujian kedua adalah kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa pada pembelajaran creative problem solving berbantuan modul pembelajaran tuntas
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secara klasikal. Pengujian ketiga adalah dengan menguji rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada kelas eksperimen dimana siswa mengikuti pembelajaran
creative problem solving berbantuan modul pembelajaran lebih dari rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematika pada kelas kontrol yang mana siswa mengikuti
pemebelajaran dengan model discovery learning. Hasil yang diperoleh pada pengujian
ketiga ini adalah rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas
eksperimen lebih dari kelas kontrol. Pengujian keempat adalah dengan menguji apakah
proporsi ketuntasan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pada kelas
eksperimen yaitu siswa dengan pembelajaran creative problem solving berbantuan modul
pembelajaran lebih dari kelas kontrol yaitu siswa dengan pembelajaran model discovery
learning. Hasil yang diperoleh pada pengujian keempat ini adalah proporsi ketuntasan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pada kelas eksperimen lebih dari
kelas kontrol. Pengujian kelima adalah dengan menguji apakah terjadi peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah pembelajaran creative problem
solving berbantuan modul pembelajaran dan pembelajaran model discovery learning. Hasil
yang diperoleh adalah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah
pembelajaran dengan model creative problem solving berbantuan modul pembelajaran
meningkat dalam kategori sedang. Sedangkan untuk kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa setelah pembelajaran dengan model discovery learning meningkat dalam
kategori rendah. Berdasarkan data tersebut, maka dikatakan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen menggunakan pembelajaran creative problem
solving berbantuan modul pembelajaran lebih baik dibandingkan kelas kontrol yang
menggunakan model discovery learning.

Pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran creative problem
solving berbantuan modul pembelajaran efektif pada kemampuan pemecahan masalah pada
pembelajaran Matematika kelas VIII materi Pola Bilangan di MTs NU 20 Kangkung.

Penerapan creative problem solving dalam penelitian ini mendorong siswa untuk
lebih terlibat dalam pembelajaran dikarenakan siswa perlu belajar mandiri melalui modul
pembelajaran dan atau bahan belajar yang lain. Penerapan creative problem solving
terbukti efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa (Abduloh et
al., 2018). Saat menggunakan pembelajaran creative problem solving menunjukkan bahwa
siswa mampu mengidentifikasi ide-ide kreatifnya dan tidak meremehkan aspek kreativitas

tertentu dalam proses pencarian solusi (van Hooijdonk et al., 2020). Hal ini sesuai dengan
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pendapat Maker et al., (2023) bahwa penggunaan metode pengajaran yang meningkatkan
kreativitas dapat membuat perbedaan positif dalam perkembangan pemecahan masalah.
Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan siswa, guru dapat menyiapkan bahan ajar atau
modul pembelajaran yang dapat menjadi salah satu solusi untuk masalah yang dihadapi
siswa dalam proses pemecahan masalah. Guru dapat menyusun modul pembelajaran
tersebut secara sistematis dan semenarik mungkin serta menyediakan lembar kegiatan siswa
dan kelompok untuk memudahkan siswa dalam memahami materi. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Telaumbanua et al., (2017) bahwa modul pembelajaran yang
disusun sesuai dengan keadaan dan kesesuaiannya dengan materi yang akan diajarkan dapat

efektif meningkatkan kemampuan siswa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Simpulan dalam penelitian ini adalah penggunaan creative problem solving
berbantuan modul pembelajaran efektif mengatasi masalah kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas VII1 di MTs NU 20 Kangkung. Keefektifan tersebut dapat ditunjukkan
berdasarkan hal-hal berikut.

1. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII di MTs NU 20
Kangkung yang diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran creative
problem solving berbantuan modul pembelajaran mencapai Batas Tuntas Aktual
(BTA).

2. Proporsi ketuntasan kemampuan pemecahan masalah siswa yang diberi
pembelajaran menggunakan model pembelajaran creative problem solving
berbantuan modul pembelajaran mencapai BTA 70 secara klasikal yaitu lebih dari
75%,

3. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII di MTs NU 20
Kangkung yang diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran creative
problem solving berbantuan modul pembelajaran lebih baik dari rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan model discovery learning.

4. Proporsi ketuntasan kemampuan pemecahan masalah siswa yang diberi
pembelajaran menggunakan model pembelajaran creative problem solving

berbantuan modul pembelajaran lebih dari proporsi kemampuan pemecahan
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masalah siswa dengan model discovery learning.
5. Terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII di MTs NU
20 Kangkung yang diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran
creative problem solving berbantuan modul pembelajaran.
B. Saran
Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. Berdasarkan simpulan di atas,
model pembelajaran creative problem solving berbantuan modul pembelajaran dapat menjadi
alternatif guru untuk mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Penerapan
model pembelajaran creative problem solving berbantuan modul pembelajara hendaknya
memperhatikan materi dan kondisi lingkungan siswa yang akan diajarkan sehingga
penerapan model tersebut dapat dengan tepat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

siswa.
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